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1.1 Latar Belakang

Gas merupakan salah satu sumber energi alternatif yang layak
diperhitungkan, mengingat bahwa cadangan minyak di dunia saat ini telah
menipis. Di indonesia penggunaan sumber energi alternatif ini meningkat sejalan
dengan perkembangan industri yang terjadi di berbagai daerah. Peningkatan ini di
dukung oleh beberapa fakta, di antaranya gas relatif lebih murah terutama jika di
bandingkan dengan minyak atau batubara dan yang utama karena indonesia

mempunyai cadangan gas yang melimpah.

Untuk pendistribusian salah satunya menggunakan pipa, pipa merupakan
teknologi dalam mengalirkan fluida seperti minyak, gas atau air dalam jumlah
yang sangat besar dan jarak yang jauh melalui laut dan daerah tertentu. Pipeline
merupakan sarana transportasi diam yang berfungsi untuk mendistribusikan fluida
baik dalam bentuk liquid maupun gas. Sementara itu, risiko didefinisikan sebagai
kombinasi antara kemungkinan terjadinya kegagalan (probability of failure) dan
konsekuensi terjadinya kegagalan (Muhammad,2007). Karena medan yang di lalui
saluran pipa sangat beragam, mulai dari laut dataran rendah, lembah, dan didalam
tanah maka dalam pengoperasiannya akan banyak di temukan berbagai macam
masalah seperti korosi (corrosion) maupun retak atau terputus. Keretakan
merupakan persoalan yang harus diperhatikan karena akibat yang ditimbulkan
yaitu ledakan dan kebocoran yang bisa mempengaruhi kehidupan sosial dan
kerugian yang sangat besar. (Hopkins P, Andrew palmer and associates,2005)
mengemukakan bahwa pipa gas transmisi gas bumi memiliki catatan safety yang
baik, meskipun demikian kemungkinan kegagalan tetap dapat terjadi. Untuk
menjaga sistem perpipaan tersebut agar beroperasi dengan tingkat risiko rendah
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(low risk). Kemudian dibuat suatu perencanaan pemeliharaan penentuan
perencanaan inspeksi dan strategi pemeliharaannya terutama pada bagian yang

memiliki tingkat risiko tinggi seperti pada pemukiman warga.

Ada 4 faktor yang bisa mengakibatan terjadi kegagalan pipa yang
membahayakan bagi manusia dan lingkungan. Kegagalan tersebut dapat
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu akibat pihak ketiga, akibat korosi, akibat
design dan akibat kesalahan operasi(W.Kent Muhlbeur,2005). Faktor faktor lain
yg mengakibatkan retakan yaitu pengaruh alam atau bencana alam seperti gempa

bumi..

Mengingat bahaya dan akibat yang di timbulkan dari keretakan perlu ada
nya sebuah studi mengenai kajian risiko pipa gas transmisi pada PT
PERTAMINA. Kajian ini digunakan untuk mengetahui risiko, akibat dan cara
mengatasi masalah masalah yang terjadi pada saluran pipa sehingga dapat
meminimalisasi kemungkinan terjadi kegagalan dari kategori high risk menjadi

low risk pada pipa gas sehingga kerugian bisa dikurangi seminimal mungkin.
1.2 Perumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, potensi bahaya
yang ditimbulkan dari kegagalan pipa sangat berbahaya, baik dari aspek ekonomi
ataupun kehidupan lingkungan di sekitar jalur pipa. Oleh karena itu masalah yang
akan dibahas adalah :

1. Bagaimana mengimplementasikan risk assessment pada pipeline gas
dengan model indeks

2. Menghitung risiko yang timbul dengan scoring sistem

3. Bagaimana memprediksi tingkat resiko pada pipeline gas apakah di

kategori high risk, medium risk atau low risk



Diperlukan evaluasi, perencanaan dan pemeliharaan pipa berdasarkan

standar yang telah ditentukan sehingga dapat meningkatkan keamanan pif)a

sehingga dapat dilakukan pencegahan sebelum terjadinya potensi kegagalan.

1.3 Tujuan Penelitian

1.4

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Untuk mengidentifikasi penyebab timbul nya risiko pada pipa.

Menghitung risiko yang timbul menggunakan scoring system.

Untuk memperkirakan seberapa besar dampak yang ditimbulkan, apakah

high risk, medium risk, low risk.
Ruang Lingkup Penelitian

Pipa transmisi PT PERTAMINA sangat panjang tidak memungkinkan bagi

penulis meninjau permasalahan secara keseluruhan. Dalam penulisan ini Ruang

lingkup penelitian meliputi  sistem pipa gas transmisi PT.PERTAMINA
sepanjang 22 km dari kecamatan Pemulutan ke arah Indralaya

1.5

P g

Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

Dalam satu section kondisinya dianggap seragam.

Laju korosi dianggap sama pada seluruh jalur pipa.

Penelitian hanya dilakukan pada bagian line pipe.

Data diperoleh dari hasil survey inspektor dan dokumen pipa (operasi,

desain konstruksi, maintenance, interview).




1.6

Metodologi Penelitian

Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini agar hasilnya

sesuai dengan yang diharapkan, yaitu melakukan studi pustaka tentang

permasalahan yang berhubungan dengan risiko pada pipa gas transmisi.

L.

1.7

Data primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari para
responden, dan bukan berasal dari pengumpulan data yang pernah dilakukan

sebelumnya

a. Foto.

b. Kedalaman tanah.
c. Profil pipa.
d. Kondisi lapangan diseputar pipa.

Data Sekunder.

Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi, sudah
dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain,

a. Peta jalur pipa.

b. Studi literatur.

Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini akan mendapatkan manfaat :

. Mengetahaui tingkat risiko dari pipeline gas agar perencanaan inspeksi yang

dilakukan efektif.
Adanya perlakuan mitigasi atau usaha pencegahan agar nilai risiko yang
tinggi dapat ditekan sekecil mungkin dari high risk menjadi low risk



1.8 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan pada laporan ini adalah sebagai berikut :

1. BabIPendahuluan .
Bab ini terdiri dari latar belakang, tujuan penelitian, metodologi penelitian
dan teknik analisis, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

2. Bab I Tinjauan Pustaka
Bab ini menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai teori,
temuan, dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk melaksanakan

penelitian ini.

3. Bab III Metodologi Penelitian
Bab ini terdiri dari lokasi dan objek penelitian, teknik pengumpulan data serta
diagram alur pénelitian, teknik pengambilan sampel dan teknik analisis data,
Pembahasan mengenai alat dan material yang digunakan dalam pekerjaan,
teknik pelaksanaan pekerjaan, dan kendala — kendala yang dihadapi di
lapangan.

4. Bab IV Analisis dan Pembahasan
Bab ini berisikan informasi tentang penjabaran analisa data danpenjabaran
hasil dari analisa yang telah dilakukan.

5. Bab V Penutup
Bab ini berisikan kesimpulan dan saran berdasarkan dari hasil penulisan

sesuai dengan permasalahan dan tujuan penulisan.
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